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Abstract

This study aims to examine the ability of students and parents to recognize and use mobile phones at
MI DDI Mangempang, as well as to evaluate the role of digital literacy in supporting the learning
process. The research employs a qualitative approach with data collection techniques including
observation, interviews, and documentation over one month. The findings indicate that students have
fairly good basic skills in operating digital features and applications, but parents' digital literacy
remains limited, affecting optimal guidance in phone usage at home. Major challenges include limited
technological facilities, lack of parental knowledge, and minimal integration of digital literacy
materials into the curriculum. These results highlight the necessity for continuous digital literacy
training for teachers and parents, as well as integrating literacy content into school learning activities.
The main contribution of this research emphasizes the importance of collaboration between schools and
parents to improve digital literacy and the development of technology-based pedagogies aligned with
Islamic education values. The findings can serve as references for policymakers and educators to
develop more inclusive and adaptive strategies for digital technology in primary education.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengkaji kemampuan siswa dan orang tua dalam mengenal dan
menggunakan handphone di MI DDI Mangempang serta mengevaluasi peran literasi digital
dalam mendukung proses pembelajaran. Metode yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi
selama satu bulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam
mengoperasikan fitur dasar dan aplikasi digital cukup baik, namun literasi digital orang tua
masih terbatas, berdampak pada pendampingan penggunaan HP di rumah yang belum
optimal. Kendala utama meliputi keterbatasan fasilitas teknologi, kurangnya pengetahuan
orang tua, serta minimnya integrasi materi literasi digital dalam kurikulum. Temuan ini
menegaskan perlunya pelatihan literasi digital secara berkelanjutan bagi guru dan orang tua
serta integrasi materi literasi digital dalam pembelajaran di sekolah. Kontribusi utama
penelitian ini adalah menegaskan pentingnya kolaborasi antara sekolah dan orang tua dalam
meningkatkan literasi digital serta pengembangan pedagogi berbasis teknologi yang sesuai
dengan nilai-nilai pendidikan Islam. Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi
pengembangan kebijakan dan strategi pendidikan yang lebih inklusif dan adaptif terhadap
perkembangan teknologi digital di tingkat sekolah dasar.

Kata kunci: Literasi Digital, Penggunaan HP, Pendidikan Dasar.

Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital yang pesat dalam dekade terakhir telah
membawa dampak signifikan terhadap bidang pendidikan dasar. Penggunaan
perangkat teknologi, khususnya handphone (HP) dan komputer, telah merubah cara
siswa memperoleh dan memproses informasi, serta meningkatkan peluang untuk
memperkaya proses pembelajaran. Di Indonesia, khususnya di tingkat pendidikan
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dasar, kebutuhan akan literasi digital semakin mendesak guna memastikan siswa
mampu memanfaatkan teknologi secara optimal, aman, dan bertanggung jawab.
Kajian literatur terbaru oleh (Rohman et al., 2025) dan (Devi Widiyantti et al., 2024)
menunjukkan bahwa integrasi literasi digital dalam kurikulum pendidikan dasar
mampu meningkatkan kualitas pembelajaran, memperkuat daya kritis siswa, serta
mengurangi fenomena kecanduan teknologi.

Namun, dalam praktiknya, penerapan literasi digital di lapangan masih
menghadapi berbagai kendala, termasuk kurangnya fasilitas teknologi di lingkungan
sekolah dan rumah, minimnya pengetahuan orang tua, serta belum adanya integrasi
materi literasi digital secara kompherensif dalam kurikulum (Yulisnawati Tuna, 2021).
Berdasarkan data awal dari survei yang dilakukan di MI DDI Mangempang, observasi
langsung menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mampu menggunakan HP secara
dasar, namun belum mampu memanfaatkan teknologi tersebut secara produktif serta
memahami aspek etika dan keamanan digital. Wawancara dengan orang tua
memperlihatkan bahwa mereka masih minim pengetahuan tentang literasi digital dan
kesulitan melakukan pengawasan penggunaan HP anak di rumah. Kondisi ini
memperlihatkan adanya kesenjangan antara potensi penggunaan HP sebagai media
pembelajaran dan kenyataan di lapangan yang masih memerlukan perhatian khusus.

Kajian pustaka dari berbagai sumber mutakhir menunjukkan bahwa
pengembangan literasi digital di tingkat pendidikan dasar merupakan strategi penting
dalam menghadapi tantangan era digital global. Penelitian-penelitian dari tahun 2014
hingga 2024 menegaskan bahwa literasi materi literasi digital ke dalam kurikulum
mampu meningkatkan kompetensi digital siswa secara signifikan (Naimah et al., 2024).
Selain itu, peran aktif orang tua dan sekolah dalam mendampingi dan mengawasi
penggunaan teknologi, khususnya HP, sangat menentukan keberhasilan program
literasi digital. Selama satu dekade terakhir, berbagai model pelatihan dan
pendampingan, seperti program kolaboratif antara sekolah dan keluarga, terbukti
efektif meningkatkan pemahaman dan kemampuan literasi digital siswa dan orang tua
(Yulisnawati Tuna, 2021).

Dari sudut pandang teori, literasi digital didefinisikan sebagai kemampuan
memahami, mengevaluasi, dan menggunakan teknologi digital secara efektif dan
bertanggung jawab. Penerapan literasi ini di bidang pendidikan dasar diharapkan
mampu membentuk peserta didik yang tidak hanya sebagai pengguna teknologi,
tetapi juga kreator dan inovator dalam mengaplikasikan teknologi tersebut. Teori
kontruktivis dan pembelajaran literasi digital sebagai bagian dari kompetensi dasar
yang harus dimiliki siswa sejak dini (Arofaturrohman et al., 2023).

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: (1) Penggembangan literasi
digital secara signifikan meningkatkan kemampuan siswa dalam penggunaan HP
secara produktif dan aman. (2) Partisipasi aktif orang tua dan institusi sekolah dalam
pendampingan literasi digital akan berkontribusi terhadap peningkatan kompetensi
literasi digital siswa. Dengan demikian, penelitian ini menawarkan kontribusi nyata
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terhadap penguatan literasi digital di tingkat pendidikan dasar, khususnya dalam
konteks MI DDI Mangempang.

Tujuan wutama dari penelitian ini adalah: (1) Mengidentifikasi tingkat
kemampuan literasi digital siswa dan orang tua di MI DDI Mangempang; (2)
Menganalisis kendala yang dihadapi dalam penerapan literasi digital; dan (3)
Menyusun rekomendasi strategis untuk penguatan literasi digital berbasis kolaborasi
sekolah dan keluarga. Sehingga hal ini bermanfaat untuk memberikan gambaran
empiris kondisi literasi digital di tingkat pendidikan dasar, sebagai dasar perumusan
kebijakan peningkatan literasi digital sekolah dan keluarga, serta menjadi referensi
ilmiah dalam pengembangan kurikulum dan pelatihan literasi digital di masa
mendatang.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu menjebatani kesenjangan
antara potensi dan kenyataan dalam penggunaan HP sebagai media pembelajaran di
lingkungan pendidikan dasar, serta memberikan kontribusi signifikan dalam
pengembangan ilmu pendidikan digital.

Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah kualitatif deskriptif
untuk mendapatkan pemahaman mendalam mengenai kemampuan siswa dan orang
tua dalam mengenal dan menggunakan handphone (HP) di lingkungan MI DDI
Mangempang. Desain penelitian ini difokuskan pada pengumpulan data secara
langsung melalui teknik observasi, waancara, dan dokumentasi untuk menggali
pengalaman, persepsi, serta kendala yang dihadapi oleh siswa, orang tua, dan pihak
sekolah terkait literasi digital dan penggunaan HP.

Variabel utama dalam penelitian ini meliputi tingkat literasi digital siswa dan
orang tua, serta faktor-faktor pendukung seperti fasilitas teknologi dan peran orang
tua maupun sekolah dalam pendampingan penggunaan HP. Variabel ini diidentifikasi
secara eksplisit melalui indikator-indikator yang muncul dari data lapangan.

Subjek penelitian terdiri dari siswa kelas V, orang tua siswa, guru, dan pihak
sekolah yang terkait langsung dengan kegiatan literasi digital dan penggunaan HP di
sekolah. Penentuaan subjek dilakukan secara purposive sampling dengan kriteria
relevan untuk memastikan keberagaman dan keabsahan data. Instrumen penelitian
yang digunakan meliputi panduan wawancara yang terstruktur dan daftar observasi
yang disusun secara sistematis agar data yang dikumpulkan dapat komprehensif dan
informatif. Dokumentasi berupa catatan sekolah, program literasi digital, serta bukti
penggunaan HP juga menjadi bagian dari instrumen pendukung.

Teknik pengumpulan data utama meliputi observasi langsung aktivitas siswa
dan orang tua dalam penggunaan HP, wawancara mendalam dengan siswa, orang tua,
guru, dan pihak terkait, serta pengumpulan dokumen yang relevan. Penggunaan
triangulasi data dilakukan dengan membandingkan hasil dari berbagai sumber dan
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teknik untuk meningkatkan validitas dan keakuratan hasil penelitian. Dalam
menganalisis data, prosedur yang diterapkan meliputi reduksi data, penyajian secara
naratif dan tematik, serta penarika kesimpulan berdasarkan interpretasi yang
sistematis. Teknik triangulasi sumber dan metode digunakan untuk memastikan
keabsahan dan konsitensi data, sehingga hasil yang diperoleh dapat dipercaya dan
mempresentasikan kondisi sebenarnya di lapangan.

Hasil Penelitian
Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat literasi digital siswa MI DDI
Mangempang dalam mengenal dan menggunakan HP cukup baik, terutama dalam
pengoperasian fitur dasar dan aplikasi pembelajaran digital. Sebagian besar siswa
mampu memanfaatkan HP secara mandiri, meskipun terdapat variasi kemampuan
antar individu. Di sisi lain, orang tua menunjukkan tingkat literasi digital yang
terbatas, sehingga pendampingan mereka terhadap penggunaan HP anak belum
optimal. Kendala utama yang didentifikasi meliputi keterbatasan fasilitas teknologi,
kurangnya pemahaman literasi digital orang tua, serta minimnya integrasi literasi
digital dalam kurikulum sekolah.

Selain itu, hasil analisis juga menegaskan bahwa kolaborasi yang aktif antara
sekolah dan orang tua sangat penting untuk meningkatkan efektivitas penggunaan HP
sebagai media pembelajaran yang bertanggung jawab. Data dari observasi,
wawancara, dan dokumentasi menunjukkan bahwa program pendampingan dan
pelatihan secara rutin mampu memperbaiki pemahaman dan keterampilan pengguna,
meskipun masih perlu adanya pengembangan fasilitas serta kebijakan yang
mendukung.

Diskusi
Sub Bab 1

Hasil penelitian sejalan dengan studi sebelumnya yang menyatakan bahwa
tingkat literasi digital dikalangan siswa sekolah dasar cenderung baik dalam hal
pengoperasian teknologi, tetapi terbatas dalam hal pemahaman mengenai penggunaan
yang aman dan bertanggung jawab. Penelitian ini juga mendukung temuan dari studi
terdahulu bahwa orang tua seringkali memiliki tingkat literasi digital yang lebih
rendah, yang berpengaruh terhadap kolaborasi digital antara orang tua dan anak.

Namun, penelitian ini menambahkan persepktif baru terkait pentingnya peran
aktif sekolah dalam mengintegrasikan literasi digital ke dalam kurikulum serta
perlunya program pelatihan yang berkelanjutan untuk orang tua dan guru. Kebaruan
lainnya adalah penekanan pada kolaborasi yang memfasilitasi akses dan pengawasan
penggunaan HP di lingkungan sekolah dasar, yang belum banyak diulas dalam
literatur sebelumnya.

Hasil ini menunjukkan bahwa keberhasilan pengembangan literasi digital tidak
hanya bergantung pada aspek individu, tetapi juga membutuhkan sinergi antara
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kebijakan sekolah, peran orang tua, dan fasilitas teknologi yang memadai. Oleh karena
itu, temuan ini mendukung teori bahwa pendekatan komprehensif dan berkelanjutan
sangat diperlukan untuk mewujudkan literasi digital yang efektif dan inklusif di
tingkat pendidikan dasar.

Kesimpulan

Kemampuan siswa MI DDI Mangempang dalam mengenal dan menggunakan
HP cukup baik, terutama pada pengoperasian fitur dasar dan aplikasi pembelajaran
digital. Kendati demikian, tingkat literasi digital orang tua masih terbatas, sehingga
pendampingan terhadap penggunaan HP anak di rumah belum optimal. Temuan ini
menegaskan perlunya peningkatan kapasitas literasi digital orang tua dan guru
melalui pelatihan berkelanjutan serta integrasi materi literasi digital dalam kurikulum
sekolah untuk mendukung keberhasilan pembelajaran berbasis teknologi.
Keberhasilan penggunaan HP sebagai media pembelajaran juga sangat dipengaruhi
oleh kolaborasi aktif antara sekolah dan orang tua, serta fasilitas teknologi yang
memadai, guna mengatasi berbagai kendala seperti keterbatasan akses dan risiko
penyalahgunaan teknologi. Penelitian ini memberikan kontribusi penting terhadap
pengembangan pendidikan Islam di sekolah dasar dengan menekankan pentingnya
pendekatan holistik dalam membangun literasi digital, yang tidak hanya berfokus
pada aspek kognitif, tetapi juga aspek etika dan tanggung jawab digital siswa. Selain
itu, hasil ini menunjukkan bahwa inovasi dan kolaborasi antara berbagai pihak
merupakan kunci dalam menciptakan ekosistem pendidikan yang adaptif terhadap
perkembangan teknologi dan mampu mendukung pendidikan Islam yang berorientasi
pada Kkarakter dan keimanan peserta didik. Dengan demikian, penelitian ini
merupakan langkah strategis dalam memperkuat integrasi teknologi dan literasi
digital dalam pendidikan dasar berbasis nilai-nilai keislaman yang moderat dan
inklusif.
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